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Abstract 

 

The purpose of this research are : (1) Analyzing and explaining that 

transformational leadership is significantly influence to social competence; (2) 

Analyzing and explaining that transformational leadership is significantly influence to 

performance; (3) Analyzing and explaining that transformational leadership is 

significantly influence to self-efficacy; (4) Analyzing and explaining that social 

competence is significantly influence to performance; (5) Analyzing and explaining that 

self-efficacy is significantly influence to performance.  This is an explanatory 

research because its explaining the influence between variables through hypothesis 

testing. This research take 150  respondents that counted from slovin formula with 

simple random sampling method. The conclusion from this research are (1) 

Transformational leadership was significantly influence to social 

competence,appropriate with Saxe (2011) finding; (2) Transformational leadership was 

significantly influence to performance, appropriate with the research from Thamrin 

(2012) and Shahhosseiniet al. (2013); (3) Transformational leadership was significantly 

influence to self-efficacy, appropriate with Parker, 1994; Jexet al., 2001 In Bandura 

1997.; (4) Social competence was significantly influence to performance; (5) Self-

efficacy was significantly to performances. 

 

Keywords : Nurse, performance, transformational leadership, social competence,  

                   self-efficacy. 

 

1. Pendahuluan 

Pelayanan kesehatan yang baik tentu menjadi harapan semua pasien saat menjalani 

perawatan di rumah sakit akan sangat tertolong apabila ditangani oleh tenaga medis dan 

nonmedis secara profesional. tenaga medis yang berada dibarisan depan dalam memberikan 

jasa kesehatan adalah tenaga perawat. Perawat merupakan profesi yang saat ini dibutuhkan 

dan selalu ditingkatkan kompetensinya untuk menjalankan tugas-tugas keperawatan dalam 

upaya mempercepat penyembuhan pasien. Seorang perawat membutuhkan keterampilan yang 

didapatkannya dibangku pendidikan, maka dari itu perawat merupakan tenaga yang besar 
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presentasenya dalam memberikan layanan keperawatan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung pada pasien. (Tun Huseno (2007) 

Kemampuan perawat dalam memberikan jasa pelayanan medis sangat tergantung 

dengan kinerja yang dimiliki. Melalui kinerja klinis perawat, diharapkan dapat menunjukkan 

kontribusi profesionalnya secara nyata dalam meningkatkan mutu pelayanan keperawatan 

yang berdampak terhadap pelayanan kesehatan secara umum pada organisasi tempatnya 

bekerja.  Kinerja perawat dapat diukur dengan menggunakan perilaku dan kompetensi 

karyawan, Kompetensi yang memadai tanpa diiringi dengan perilaku yang baik akan 

berdampak pada timbulnya malpraktik yang berdampak pada ketidakpuasan pasien dan 

buruknya pelayanan rumah sakit. 

Kinerja yang dihasilkan perawat tergantung dari kemampuan individunya dalam 

menghadapi masalah-masalah pada pekerjaan, disamping itu untuk mengetahui kinerja 

perawat secara objektif, maka penilaian atasan langsung diperlakukan. Atasan perawat adalah 

pimpinan langsung yang memberikan penilaian kinerja kepada para perawat sangatlah 

menetukan baik tidaknya kinerja yang ditunjukkan oleh perawat. Faktor yang menentukan 

kinerja karyawan menurut Locander et.al (2002) adalah kepemimpinan (leadership). Burns 

(1978) membedakan gaya kepemimpinan menjadi dua yaitu gaya kepemimpinan 

transaksional dan gaya kepemimpinan transformasional. Pemimpin dengan gaya transaksional 

menggunakan kekuatan kompensasi, dalam hal ini dapat berupa reward bagi produktifitas 

tinggi atau tidak memberi reward atas kurangnya produktifitas. Pemimpin dengan gaya 

transformasional mampu memberikan rancangan dan inspirasi kepada pengikutnya, untuk 

mencapai tujuan melebihi batas-batas kemampuan bawahan itu sendiri. 

Salanova, et.al. (2011) menjelaskan bahwa kepemimpinan transformasional mampu 

memprediksi kinerja perawat melaui self-efficacy dan work engagement. Kepemimpinan 

transformasional juga memengaruhi work engagement secara lansung. Demikian pula dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Saxe (2011) juga membuktikan bahwa kepemimpinan 

transformasional memberi dampak positif terhadap sosial and emotional competence. Dalam 

penelitian tersebut dijelaskan bahwa kemampuan pemimpin dalam mengelola hubungan, 

memahami ide-ide, perasaan, dan perspektif orang lain, serta mengenali cakrawala yang lebih 

luas, pengendalian, dan fleksibelitas dalam menghadapi perubahan perilaku dapat 

mengarahkan pada upaya yang lebih bermakna dan outcomes positif lainnya. 

Penelitian terhadap kinerja perawat di rumah sakit dr. Soebandi Jember serta faktor-

faktor yang mempengaruhi ini didasarkan pada kenyataan bahwa kinerja perawat merupakan 

faktor krusial yang harus diperhatikan oleh rumah sakit secara keseluruhan. Rendahnya 

kinerja perawat ditunjukkan dari rendahnya pelayanan yang disampaikan dan rendahnya 

pencapaian kinerja rumah sakit, selain disebabkan oleh rendahnya kompetensi dan perilaku 

individual agar melakukan pekerjaan sesuai standar yang ditetapkan. Perawat yang memiliki 

kinerja tinggi akan mengerahkan segenap potensi yang dimiliki untuk menyelesaikan 

pekerjaan yang diemban sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh rumah sakit, baik standar 

secara kualitas, kuantitas, maupun standar waktu. Kesesuaian pekerjaan yang dilakukan oleh 

perawat dengan standar kinerja yang telah ditetapkan oleh rumah sakit ini pada akhirnya akan 

berdampak pada output dan outcome yang akan dikonsumsi oleh masyarakat yang 

berhubungan dengan rumah sakit. Jika masyarakat telah menerima layanan yang disampaikan, 

maka akan timbul evaluasi yang berdampak pada puas atau tidaknya para masyarakat 

terhadap pelayanan jasa kesahatan yang diberikan oleh rumah sakit, terutama dalam hal ini 

adalah rumah sakit dr. Soebandi Jember. 
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2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah yang dikemukakan 

dalam penelitian ini adalah:  

a) Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap sosial 

competence ?  

b) Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja? 

c)  Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap self-efficacy 

?  

d) Apakah Sosial competence berpengaruh signifikan terhadap kinerja ?  

e)  Apakah self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja ? 

 

 

3. Tinjauan Pustaka 

Pendekatan Kepemimpinan Transformational awalnya di gagas oleh James 

MacGregor Burns pada tahun 1978. Ia membedakan 2 jenis kepemimpinan yaitu 

kepeminpinan transaksional dan kepemimpinan transformasional. Pemimpin transformasional 

berinteraksi “dengan orang lain sedemikian rupa sehingga pemimpin dan pengikut saling 

menaikkan ke tingkat yang lebih tinggi dari motivasi dan moralitas” (Burns, 1978). Avolio 

dan Bass (2009) berpendapat bahwa kepemimpinan transformasional membutuhkan lebih dari 

sekedar kepatuhan pengikut atau pembentukan perjanjian yang melibatkan pergeseran 

keyakinan, nilai-nilai dan sikap. Oleh karena itu jenis ini pemimpin akan menginspirasi dan 

memotivasi pengikut untuk lebih dari awalnya ditujukan dan bahkan lebih dari awalnya 

berpikir mungkin. 

 Selanjutnya Yukl (2005) mengatakan mengatakan kepemimpinan transformasional 

pada dasarnya adalah kepemimpinan yang memotivasi pengikut untuk melampaui 

kepentingan diri mereka untuk tujuan bersama, visi, dan/atau misi. Bentuk kepemimpinan 

cenderung menumbuhkan kepercayaan dan kekaguman terhadap pemimpin pada bagian dari 

pengikut, dan dengan demikian mereka dapat terinspirasi untuk melakukan lebih dari mereka 

awalnya diharapkan untuk melakukan. Pemimpin transformational di gambarkan sebagai 

seseorang yang sering membuat visi dan mendorong para pengikutnya untuk mengejar visi 

sementara mereka mengubah sistem organisasi untuk merekomendasi pengejaran ini. Tracey 

(2002) mengatakan pemimpin transformasional yang khas akan memlihara pernaikan pribadi 

dan kelompok, berbagi visi, inspirasi organisasi, dan mendorong komitmen dan memotivasi 

menuju tujuan penting. Perilaku kepemimpinan transformasional dalam manajer telah banyak 

dikaitkan dengan konsekuensi individu dan organisasi positif..  

Yukl (2005) menjelaskan bahwa berkaitan dengan kepemimpinant ransformasional, 

ada empat karakteristik kepemimpinan, yaitu: 

a) Pengaruh ideal, yaitu perilaku yang membangkitkan emosi dan identifikasi 

yang kuat dari pengikut terhadap pemimpin. 

b) Motivasi inspirasional, yaitu pencapaian visi yang menarik, dengan 

menggunakan simbol untuk memfokuskan upaya bawahan, dan membuat 

model perilaku yang tepat. 

c) Stimulasi intelektual, yaitu perilaku yang meningkatkan kesadaran pengikut 

akan permasalahan dan mempengaruhi para pengikut untuk memandang 

masalah dari perspektif yang baru. 
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d) Pertimbangan individual, yaitu pemberian dukungan, dorongan, dan pelatihan 

bagi pengikut. 

 

Menurut Bass (dalam Yukl, 2005), pemimpin mengubah dan memotivasi para 

pengikut dengan: 

a) Membuat mereka lebih menyadari pentingnya hasil tugas. 

b) Membujuk mereka untuk mementingkan kepentingan tim dan organisasi 

mereka dibandingkan dengan kepentingan pribadi. 

c) Mengaktifkan kebutuhan mereka yang lebih tinggi. Dengan kepemimpinan 

transformasional, para pengikut merasakan kepercayaan, kekaguman,untuk 

melakukan dan penghormatan terhadap pemimpin, dan mereka termotivasi 

untuk melakukan lebih daripada yang awalnya diharapkan dari mereka. 

 

Menurut Crystal et al, (2012) kompetensi sosial  (Social Competence) mengacu pada 

kemampuan individu untuk mengembangkan dan memanfaatkan sumbe daya melalui 

keterampilan interpersonalnya. Kompetensi sosial meliputi persepsi sosial (yaitu, ketepatan 

dalam memahami orang lain), manajemen kesan (yaitu, kemampuan untuk menginduksi 

reaksi yang menguntungkan orang lain), adaptasi ekspresi (yaitu, kemampuan untuk 

mengekspresikan emosi dan perasaan orang dengan cara yang tepat), yang semuanya sangat 

diinginkan dalam interaksi bisnis. Kompetensi sosial adalah penting bagi pengusaha karena 

interaksi sosial dalam bisnis (Walter et al, 2006), dan memainkan peran penting dalam 

mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang dalam berwirausaha. Selain itu, kompetensi 

sosial memengaruhi hasil dari pertukaran interpersonal yang terlibat dalam kewirausahaan 

(Walter et al, 2006).  

Saxe (2011) menyatakan dalam penelitiannya terhadap hubungan antara pemimpinan 

transformasional terhadap Social Competence. Pemimpin yang dapat memahami pikiran, 

perasaan dan persfektif seseorang dalam hal ini adalah bawahan yang dapat mendorong 

mereka untuk bekerja dengan baik di bawah 
,
pemimpinan yang menurut mereka mengerti 

akan keberadaan dan posisi mereka. Melalui kemampuan interpersonal pada social 

competence bawahan diharapkan dapat lebih memahami keadaan orang lain yang menjadi 

bagian yang  terpisahkan dengan pekerjaan yang dijalankannya 

Melalui penelitian yang dilakukan oleh Wolumbwa, et al.(2008) telah membuktikan 

membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja perawat. Salanova et a/,(2011) dalam penelitiannya menemukan pengaruh dari 

kepemimpinan transformasional terhadap kinerja dengan menjadikan variabel work 

engagment sebagai mediatornya. Walumbwaet al.,(2011) menunjukkan hubungan positif 

antara kepemimpinan transformasional dan kinerja karyawan dan hasilnya menunjukkan 

hubungan positif antara kepemimpinan transformasional dan sikap pengikut seperti komitmen 

dengan pekerjaan dan organisasi.. Berdasarkan beberapa temuan penelitian di atas, seorang 

pemimpin melalui kepemimpinan transformasional ini, dapat merangsang dan 

mengispirasikan kemampuan bawahannya agar dapat lebih meningkatkan kinerjanya dalam 

menyelesaikan pekerjaan, selain itu pemimpin yang bercorak transformasional dapat 

memberdayakan pengikutnya agar berkembang menjadi pemimpin. 

Walumbya et al, (2008) dan Salanova et al, (2011) menemukan dalam penelitiannya 

pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap Self Efficacy. Berdasarkan beberapa 

temuan diatas tidaklah menjadikan ragu seorang pemimpin dengankepemimpinan 
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trasnformasionalnya untuk dapat mendorong dan meningkatkan Self Efficacy bawahannya. 

Self-Effencacy sebagai kepercayaan pada kemampuan seseorang untuk menguasai 

situasi yang menuntut. Persepsi self-effencacy adalah pengaruh perilaku serta kognitif, 

motivasi, dan emosional proses dalam peristiwa subyektif yang sulit. Konsep kepercayaan 

dalam menghadapi kemampuan seseorang dapat berhubungan dengan domain yang spesifik. 

Menurut Bandura (1997) self-effencacy mengacu pada keyakinan masyarakat tentang 

kemampuan mereka untuk menjalankan kontrol atas tingkat mereka sendiri dari fungsi dan 

atas peristiwa yang mempengaruhi kehidupan mereka. Lev dan Koslowsky (2009) menyatak 

bahwa self efficacy melibatkan mobilisasi dan motivasi, kognitif sumber daya, dan tindakan 

yang dibutuhkan berpendapat tiga dimensi self-efficacy seperti yang diidentifikasi besarnya, 

kekuatan dan umum. Magnitude emngacu pada tingkat kesulitan tugas seseorang percaya ia 

dapat mencapai kekuatan mengacu pada tingkat keyakinan bahwa suatu tingkat kinerja tugas 

dapat dicapai; dan umum mengacu pada sejauh mana keputusan self-effecacy yang diberikan 

berlaku di situasi yang berbeda. 

Bandura (1997) mendefinisikan self-efficacy sebagai keyakin individu tentang 

“kemampuan mereka untuk menghasilkan tingkat kinerja yang ditunjuk mempunyai pengaruh 

atas peristiwa yang mempengaruhi kehidupan mereka. Keyakina Self-effecacy menentukan 

bagaimana orang merasa, berpikir, memotivasi diri dan berperilaku”.  

Ivancevich et al., (2006) menjelaskan bahwa self-efficacy berhubungan dengan 

keyakinan pribadi mengenai kompetensi dan kemampuan diri. Secara spesifik, hal tersebut 

merujuk pada keyakinan seseorang terhadap kemampuan untuk menyelesaikan suatu tugas 

secara berhasil. Keyakinan berkenaan dengan self-efficacy adalah sesuatu yang dipelajari. 

Faktor yang paling penting dalam pengembangan self-efficacy adalah pengalaman masa lalu. 

Ivancevich et al, (2006) mengungkapkan bahwa self-efficacy berhubungan dengan kinerja 

dalam perkejaan, pilihan karir, pembelajaran dan pencapaian, dan kemampuan beradaptasi 

dengan teknologi baru. Sementara itu, Bandura dan Locke menyebutkan bahwa individu 

dengan self-efficacy yang tinggi cenderung menunjukkan tingkat motivasi dan kinerja yang 

lebih tinggi. Appelbaum dan Hare (1996) berpendapat tiga dimensi self-efficacy (1) 

Magnitude / besarnya; mengacu pada tingkat kesulitan tugas seseorang yang ia percaya dapat 

mencapainya; (2) Strength / kekuatan; mengacu pada tingkat keyakinan bahwa suatu tingkat 

kinerja tugas dapat dicapai; dan (3) Generality/umum; mengacu pada sejauh mana keputusan 

self-efficacy yang diberikan berlaku di situasi yang berbeda. 

Moeljiono (2006) mengutip pendapat walker yang menyebutkan bahwa kinerja individu 

merupakan hasil suatu proses perpaduan antara kapabilitas individu dengan sikap individu 

terhadap aspek pekerjaan dan organisasi. Di mana juga dijelaskan bahwa kinerja seseorang 

karyawan akan sangat dipengaruhi oleh cara individu tersebut merespons kondisi yang 

mempengaruhi proses kerjanya. Mathis and Jackson (2009) memberikan definisi kinerja 

sebagai apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh karyawan. Kinerja karyawan yang 

secara umum untuk kebanyakan pekerjaan meliputi elemen sebagai berikut (Mathis and 

Jackson, 2009): kuantitas dan hasil, kualitas dan hasil, ketepatan waktu dari hasil, kehadiran. 

Social Competence seseorang yang ditandai dengan kemampuannya mengelola 

hubungan interpersonalnya dengan orang lain akan dapat menciptakan komunikasi dan 

interaksi yang baik antar sesama bawahan di dalam suatu perusahaan atau organisasi usaha. 

Sikap berusaha memahami rekan kerja dan atasan dari seseorang akan menumbuhkan 

kekompakan yang akan berdampak terhadap terbentuknya suatu kerja sama yang baik antar 

bawahan dengan bawahan, maupun antar bawahan dengan atasan. Melalui kerjasama yang 
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baik adalah merupakan kekuatan dalam pencapaian hasil pekerjaan yang baik pula, oleh 

karena itu peningkatan Social Competence para bawahan akan memberikan dampak terhadap 

peningkatan kinerja. 

Dukungan empirik yang menjelaskan pengaruh Social Competence terhadap kinerja 

dilakukan oleh Hairudinor (2014). Penelitian yang dilakukan oleh Hairudior pada perawat 

rumah sakit Swasta di provinsi Kalimantan Selatan menjelaskan bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat. 

 

 

4. Metode Penelitian 

 Kegiatan penelitian ini dilakukan pada perawat RSUD dr. Soebandi Jember.. Meneliti 

mengenai  hubungan kepemimpinan transformasional, Social Competence, Self Efficacy, dan 

kinerja perawat Penelitian ini mempunyai jenis penelitian kuantitatif yang  menjelaskan 

pengaruh antar variabel melalui pengujian hipotesis dan sekaligus melakukan eksplanasi 

terhadap beberapa variabel, maka rancangan  ini adalah penelitian eksplanatori (explanatory 

research). Peneliti menetapkan jumlah sampel  sebanyak 150 respondenn dengan metode 

random sampling. 

 Model Analisis dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

a) Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 

Alat analisis yang dipergunakan adalah path analysis dengan program AMOS  dengan 

uji yang dipergunakan adalah uji t (C.R), apabila hasil perhitungan dengan model 

tersebut nilainya adalah lebih besar dari 2 atau P ≤ 0,05 maka pengaruh antara variabel 

satu dengan variabel lain pengaruhnya signifikan, selebihnya apabila nilainya P lebih 

dari 0,05 maka pengaruhnya tidak signifikan. Hasil analisis jalur disajikan pada Tabel 

1 berikut. 

 

Tabel  1  Hasil Analisis Jalur 

Hipotesis 
Variabel Variabel 

Beta (β) t-hitung ρ-value 
Bebas Terikat 

1 X Z1 0,195** 2,775 .006 

2 X Y 0,273** 3,517 *** 

3 X Z2 0,277** 4,927 *** 

4 Z1 Y 0,273** 5,350 *** 

5 Z2 Y 0,243** 4,741 *** 

Sumber : hasil perhtungan data primer, 2014 

Keterangan : **  = Signifikan pada α = 5% 

 

Hasil pengujian hipotesis diuraikan berikut ini (1) Berdasarkan Tabel 1 diperoleh 

koefisien beta (β) sebesar 0,195, dengan nilai nilai ρ-value 0,006< 0,050, maka hipotesis yang 

menyatakan kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap Social 

Competence diterima; (2) Berdasarkan Tabel 1  diperoleh koefisien beta (β) sebesar 0,273, 

dengan nilai ρ-value***. Karena nilai ***< 0,050, maka hipotesis yang menyatakan 

kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja diterima; (3) 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh koefisien beta (β) sebesar 0,277, dengan nilai ρ-value***. 

Karena nilai ρ-value < 0,050, maka hipotesis yang menyatakan kepemimpinan 

transformasional berpengaruh signifikan terhadap Self-Efficacy diterima; (4) Berdasarkan 
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Tabel 1 diperoleh koefisien beta (β) sebesar 0,273, dengan nilai ρ-value ***. Karena nilai ρ-

value < 0,050, maka H4 diterima. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan Social 

Competence berpengaruh signifikan terhadap kinerja  diterima; (5) Berdasarkan Tabel 1 

terlihat untuk jalur Self-Efficacyberpengaruh terhadap kinerja memiliki nilai (β) sebesar 0,243, 

dengan nilai ρ-value ***. Karena nilai ρ-value <0,005. Artinya Self-Efficacy berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja diterima. 

 

 

5. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Kepemimpinan Transformasional  

berpengaruh  signifikan terhadap Social Competence. Berdasarkan nilai tersebut dapat 

dijelaskan bahwa semakin baik penerapan kepemimpinan transformasional melalui Indikator 

idealized consideration. intelectual stimulation, inspirational motivationmaka semakin baik 

pula tingkat social competenceperawat rumah sakit dr. Soebandi Jember. Pimpinan adalah 

figur yang sangat menentukan pribadi perawat, mengingat atasan sangat berkepentingan 

terhadap hasil kerja para perawat. Melalui gaya kepemimpinannya atasan dapat menjadikan 

perawat memiliki semangat dan motivasi dalam bekerja, sebaliknya juga perilaku yang 

ditunjukan oleh atasan yang kurang berkenan pada perawat dapat menyurutkan semangat dan 

motivasi perawat bekerja.  

Orang yang berwenang dalam menentukan sikapnya atasan dapat merangsang kerja 

perawat dengan melakukan beberapa tindakan, seperti pimpinan  yang mempercayakan tugas 

kepada perawat. Dalam posisi dan kedudukan sangatlah jelas di mana tempat pimpinanandan 

dimana tempat perawat, namun bukan berarti atasan mengusai segalanya, oleh karena itu 

atasan harus menyadari bahwa dari sekian banyak perawat, masing-masing memiliki 

kelebihan yang dapat dimanfaatkan untuk kemajuan organisasi. Dengan memberikan 

kepercayaan menyelesaikan tugas kepada perawat membuat perawat merasa dihargai 

kemampuannya oleh atasan. 

Sikap pimpinan yang memberikan perhatian kepada perawat dapat mewujudkan 

komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan, sehingga bawahan merasakan adanya kesan 

yang positif diberikan oleh atasan kepadanya. Bilamana perawat merasakan mendapat kesan 

positif dari atasan, maka hal ini dapat meningkatkan kepercayaan perawat untuk berani 

berkreatifitas dan mengeluarkan ide-ide dan gagasannya, baik kepada rekan kerja maupun 

kepada pimpinan, dan sudah menjadi tugas dari pimpinan untuk mendorong perawatnya agar 

senantiasa mau berkreatifitas dalam menyelesaikan pekerjaan. terutama terhdap pekerjaan 

yang memiliki tingkat kesulitan. Hasil penelitian ini mendukung temuan Saxe (2011) dalam 

penelitiannya juga membuktikan adanya pengaruh signifikan Kepemimpinan 

Transformasional terhadap Social Competence. Pemimpin yang dapat memahami pikiran, 

perasaan dan persfektif bawahan dapat mendorong mereka untuk bekerja dengan baik di 

bawah kepemimpinan yang menurut mereka mengerti akan keberadaan dan posisi mereka. 

Kepemimpinan Transformasional berpengaruh  signifikan terhadap Kinerja. Artinya 

kinerja tenaga perawat di rumah sakit berpengaruh signifikan secara langsung terhadap 

kepemimpinan transformasional. Dari beberapa teori menjelaskan bahwa kepemimpinan 

transformasional memberi pengaruh terhadap kinerja. Hasil wawancara dengan para perawat 

terhadap kondisi ini, gaya kepemimpinan dapat mereka terima untuk menigkatkan kinerja, 

namun implementasi dari model kepemimpinan tersebut sudah dilaksanakan secara optimal 

oleh pihak rumah sakit. 
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Hasil penelitian  membuktikan adanya pengaruh yang signifikan  Kepemimpinan 

Transformasional terhadap Self Efficacy tenaga perawat sakit, artinya semakin baik 

kepemimpinan transformasional diterima maka akan semakin tinggi pula Self Efficac tenaga 

perawat. Memiliki keyakinan yang besar atas kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan 

adalah bentuk modal awal yang harus dimiliki oleh perawat, karena dengan memiliki 

keyakinan tersebut perawat dapat memulai pekerjaannya tanpa terlalu banyak banyak 

memikirkan apakah pekerjaan itu dapat diselesaikannya atau tidak. Temuan ini mendukung 

temuan  Bandura (1997) yang mengemukan bahwa, mereka yang memiliki self-efficacy yang 

tinggi lebih cenderung untuk melakukan pendekatan proaktif ketika berhadapan dengan 

situasi stres di tempat kerja dan melaksanakan peran dan tanggung jawab yang lebih luas 

dibandingkan dengan rendahnya  self-efficacy. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Social 

Competence berpengaruh  signifikan terhadap Kinerja,menunjukkan pengaruh antara kedua 

variabel ini positif, artinya semakin tinggi Social Competence,  maka akan semakin tinggi 

pula kinerja tenaga perawat dan sebaliknya.. 

Berpengaruhnya social competence perawat terhadap kinerja, menunjukan bahwa 

perawat yang mampu memenuhi kebutuhan sosialnya akan berdampak terhadap kinerja. 

Terpenuhinya kebutuhan sosial perawat seperti penerimaan rekan kerja dan atasan yang 

memberikan kesan positif serta kemampuan mereka untuk mengendalikan diri dalam berbagai 

situasi yang dihadapi, baik dengan rekan kerja, atasan, maupun para pasien saat menjalankan 

pekerjaan dapat mendorong semangat kerja karyawan yang pada akhimya dapat 

meningkatkan kinerja mereka. 

Hasil penelitian ini menemukan membuktikan bahwa Self-Efficacy berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja, menunjukkan pengaruh antara kedua variabel ini positif, artinya 

semakin tinggi Self-Efficacy maka akan semakin tinggi pula kinerja  tenaga perawat dan 

sebaliknya.. 

Meningkatnya kinerja ini ditandai dengan kesungguhan perawat dalam menjalankan 

pekerjaan, seperti memenuhi target yang ditentukan bahkan diupayakan untuk melebihi dari 

target yang ditentukan, berupaya untuk menghindari kesalahan pada saat menjalankan 

pekerjaan, dapat memenuhi pencapaian kuantitas serta dapat memenuhi standar waktu yang 

ditetapkan dalam menyelesaikan pekerjaan. 

 

 

6. Kesimpulan 

 Hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan berikut ini.  

a) Kepemimpinan Transformasional berpengaruh signifikan terhadap Social 

Competence. Sehingga bila kepemimpinan transformasional semakin baik, maka 

Social Competence juga semakin baik. Hasil penelitian ini mendukung temuan Saxe 

(2011) dalam penelitiannya juga membuktikan adanya pengaruh signifikan 

Kepemimpinan Transformasional terhadap Social Competence.  

b) Kepemimpinan Transformasional berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Sehingga 

bila kepemimpinan transformasional semakin baik, maka kinerja juga semakin baik 

c) Kepemimpinan Transformasional berpengaruh signifikan terhadap Self-efficacy. (4) 

Social Competence berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Sehingga bila Social 

Competence semakin baik, maka kinerja juga semakin baik. Berpengaruhnya social 

competencekaryawan terhadap kinerja, menunjukan bahwa perawat yang mampu 

memenuhi kebutuhan sosialnya akan berdampak terhadap kinerja. 
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d) Self-Efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja, sehingga bila Self-

Efficacysemakin baik, maka kinerja juga semakin baik. 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terdapat beberapa saran yang disampaikan 

sebagai implikasi kebijakan sebagai berikut: 

a) Pimpinan rumaha sakit supaya memotivasi  perawat agar lebih memahami dan juga 

memperhatikan kemampuan setiap perawat dalam menyelesaikan tugas. Perawat 

cenderung menghendaki perhatian dan pujian dari pimpinan. 

b) Perawat supaya  lebih meningkatkan kualitas hasil pekerjaannya dengan 

memperhatikan ketelitian, aturan yang ditetapkan, kecepatan penyelesaian tugas dan 

menghindari seringnya melakukan kesalahan. 
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